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Abstract: This study aims to examine the relationship between Bond Ranking and 

Earnings Management. In this study consists of dependent variables, namely ear-

nings management, independent variables of Bond Rating and control variables of 

company size and company growth. The research population is non-financial 

companies in Indonesia. Based on the results of purposive sampling obtained 14 

companies with 40 samples that met the criteria. In this study conducted using 

multiple linear regression analysis. The results show that bond ratings are related 

to earnings management while company size and company growth are not related 

to earnings management. 
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PENDAHULUAN 

 

Kecenderungan investor dan pihak ekstern 

lainnya yang lebih berfokus pada informasi 

laba, memicu manajemen melakukan disfunc-

tional behaviour berupa manajemen laba 

(earning management) atau manipulasi laba 

(earnings manipulation) untuk menghasilkan 

laba yang dianggap normal bagi suatu perusa-

haan (Bartov,1993). Hal ini karena jika laba 

suatu perusahaan normal bisa diartikan bahwa 

kinerja dari perusahaan tersebut sudah baik 

dan obligasi dari perusahaan yang kinerjanya 

baik pastinya akan mempunyai peringkat 

yang baik, semua itu pasti membuat para in-

vestor tertarik menginvestasikan dana mere-

ka. Menurut Scott (1997) pemilihan kebijakan 

akuntansi dalam praktik manajemen laba da-

pat dilakukan dengan pendekatan pemilihan 

metode akuntansi maupun dengan pendekatan 

rekayasa discretionary accrual. Beberapa pe-

nelitian akuntansi positif juga menyatakan 

bahwa manajer melakukan manipulasi laba 

(earning management) dengan menggunakan 

strategi income smoothing, Trueman dan Tit-

man (1988) dan strategi discretionary acc-

rual, Healy (1985). 

Secara umum manajemen laba didefi-

nisikan sebagai upaya manajer perusahaan 

untuk mengintervensi atau mempengaruhi in-

formasi dalam laporan keuangan dengan tuju-

an untuk mengelabui stakeholder yang ingin 

mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. 

Karena adanya intervensi tersebut muncul pi-

hak yang beranggapan bahwa manajemen la-

ba itu adalah sebuah kecurangan yang sudah 

sangat jelas karena memanipulasi data yang 

ada pada perusahaan dan ada pihak yang ma-

sih mengganggap bahwa manajemen laba itu 

bukan sebuah kecurangan karena intervensi 

yang dilakukan manajer perusahaan dalam 

kerangka standar akuntasi, yaitu masih meng-

gunakan metode dan prosedur akuntansi yang 

diterima dan diakui secara umum. 

Manajemen laba merupakan area yang 

kontroversial dan penting dalam akuntansi ke-

uangan. Manajemen laba tidak selalu diarti-

kan sebagai suatu upaya negatif yang merugi-

kan karena tidak selamanya manajemen laba 

berorientasi pada manipulasi laba. Manaje-

men laba tidak selalu dikaitkan dengan upaya 

untuk memanipulasi data atau informasi 

akuntansi, tetapi lebih condong dikaitkan de-

ngan pemilihan metode akuntansi yang seca-
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ra sengaja dipilih oleh manajemen untuk tu-

juan tertentu dalam batasan GAAP. Pihak-

pihak yang kontra terhadap manajemen laba, 

menganggap bahwa manajemen laba merupa-

kan pengurangan dalam keandalan informasi 

yang cukup akurat mengenai laba untuk 

mengevaluasi return dan risiko portofolionya 

Ashari dkk (1994) dalam Assih, (2004). 

Pasar obligasi  adalah pasar yang 

memperdagangkan suatu efek. Nilai pasar 

(harga pasar). Suatu obligasi bergerak ber-

lawanan arah dengan perubahan suku bunga 

secara umum. Jika suku bunga secara umum 

cenderung turun, maka nilai atau harga obli-

gasi akan meningkat, karena para investor 

cenderung untuk menanamkan uangnya di 

bank. Saham adalah surat berharga yang me-

nunjukkan bagian kepemilikan atas suatu pe-

rusahaan. Obligasi adalah suatu pernyataan 

dari penerbit obligasi kepada pemegang obli-

gasi beserta berjanji untuk membayar kem-

palo pokok utang berserta kupon bunganya 

sesuai jangka waktu pembayaran. 

Ada dua jenis pasar obligasi yaitu. Pa-

sar obligasi merupakan penghubung bagi emi-

ten-emiten yang membutuhkan dana jangka 

panjang dengan investor yang ingin menem-

patkan dana mereka pada efek-efek yang 

menghasilkan bunga Jangka panjang. 

Pasar primer merupakan tempat diper-

dagangkannya obligasi saat mulai diterbitkan. 

Salah satu persyaratan ketentuan Pasar Mo-

dal, obligasi harus dicatatkan di bursa efek 

untuk dapat ditawarkan kepada masyarakat, 

dalam hal ini lazimnya adalah di bursa efek 

Surabaya (BES) sekarang Bursa Efek Indo-

nesia (BEI).  

Pasar sekunder merupakan tempat di-

perdagangkannya obligasi setelah diterbitkan 

dan tercarat di BES, perdagangan obligasi 

akan dilakukan di Pasar Sekunder. Pada saat 

ini, perdagangan akan dilakukan secara Over 

the Counter (OTC). Artinya, tidak ada tempat 

perdagangan secara fisik. Pemegang obligasi 

serta pihak yang ingin membelinya akan ber-

interaksi dengan bantuan perangkat elektronik 

seperti email, online trading, atau telepon. 

Pasar saham adalah pasar untuk per-

dagangan saham perusahaan yang dipegang 

umum dan instrumen finansial yang ber-

hubungan (termasuk opsi saham, perdagangan 

dan prakiraan indeks saham). Di pasar saham 

hanya ditransaksikan saham dan turunannya. 

Bursa saham sama juga dengan pasar saham. 

Istilah lebih resmi untuk bursa saham adalah 

bursa efek (sesuai dengan UU nomor 8 tahun 

1995 tentang pasar modal). Saham adalah su-

rat tanda kepemilikan terhadap sebuah peru-

sahaan. Saham ditransaksikan di sebuah bursa 

efek. Sebuah perusahaan go public dengan 

menerbitkan saham melalui proses IPO (Ini-

tial Public Offering). Dengan menerbitkan sa-

ham, yang berarti menjual sebagian kepemi-

likan perusahaan kepada publik, perusahaan 

mendapatkan dana segar yang dapat digu-

nakan untuk tujuan ekspansi, operasional, 

atau yang lainnya. 

Para investor yang ingin berinvestasi 

pada pasar obligasi atau pasar saham pastinya 

tidak lepas dari laporan keuangan yang di-

keluarkan untuk penilai suatu perusahaan, da-

lam laporan keuangan tersebut pastinya para 

investor lebih tertarik pada kinerja keuangan 

perusahaan di masa datang dan akan meng-

gunakan laba yang dilaporkan pada saat ini 

untuk meninjau kembali kemungkinan apa 

yang akan terjadi di masa yang akan datang. 

Karena ketertarikan investor itu maka ma-

nager perusahaan biasanya melakukan mana-

jemen laba agar laporan keuagan mereka da-

pat menarik perhatian para investor. 

Dalam penelitian ini yang jadi pem-

bahasan hanya pada pasar obligasi, hanya saja 

yang menjadi pertanyaan bagaimana caranya 

para investor yang ingin berinvestasi pada ob-

ligasi jika mereka hanya menebak-nebak pe-

rusahaan mana yang akan mereka investa-

sikan, jika mereka asal-asalan dalam berin-

vestasi takutnya perusahaan yang mereka beli 

obligasinya mengalami gagal bayar (default). 

Jawabannya itu ada pada peringkat obligasi 

(Bond Rating) yang bisa menjadi acuan para 

investor dalam membeli obligasi. Kim (2005) 

Menyatakan bahwa peringkat yang diberikan 

oleh perusahaan pemeringkat obligasi men-

http://jenisreksadana.blogspot.co.id/
http://jenisreksadana.blogspot.co.id/
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cerminkan kemampuan perusahaan memba-

yar hutangnya dimasa depan dengan memper-

timbangkan default risk 

Sehubungan dengan pemberlakuan 

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 37/ 

SEOJK.03/2016 tentang Lembaga Pemering-

kat dan Peringkat yang Diakui Otoritas Jasa 

Keuangan, Berikut adalah perusahaan yang 

diakui OJK : 

1. Fitch Ratings 

2. Moody’s Investor Service 

3. Standard and Poor’s 

4. PT Fitch Ratings Indonesia 

5. PT Pemeringkat Efek Indonesia 

Dilihat dari 5 Perusahaan tersebut 

yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini 

adalah PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pe-

findo) karena PT Pefindo memudahkan kita 

sebagai investor memperoleh informasi me-

ngenai peringkat obligasi dan PT Pefindo me-

rupakan salah satu PT Pemeringkat dosmestik 

yang sudah dipercaya dalam memberikan pe-

ringkat. 

Di Indonesia sendiri penelitian tentang 

obligasi masih terbatas dan banyak sekali pe-

nelitian yang meneliti tentang saham.  Se-

hingga dalam penelitian Ini penulis meng-

gunakan peringat obligasi (credit rating) un-

tuk menjadi variabel yang akan diuji agar me-

ngetahui apakah faktor tersebut berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba (earning mana-

gement). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Fakturohma (2018) dengan judul “Analisis 

Pengaruh Size, Leverage, Profitabilitas, dan 

Free Cash Flow Terhadap Manajemen Laba 

Akrual (Studi Empiris pada Perusahaan Sek-

tor Property dan Real Estate yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016. 

Hasilnya menunjukkan bahwa size dan leve-

rage tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Sedangkan profitabilitas dan free cash 

flow berpengaruh signifikan terhadap manaje-

men laba 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Ali dan Zhang (2008) yang berjudul “Proxi-

mity to Broad Credit Rating Change and Ear-

ning Management”. Variabel dependen yang 

digunakan adalah Manajemen Laba (Earning 

Management). Hasil dari penelitiannya me-

nyatakan bahwa peringkat obligasi berpenga-

ruh positif terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan dari latar belakang di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: Apakah Peringkat Obligasi ber-

kaitan dengan Manajemen Laba? 

 

Hipotesis Penelitian 

H1: Perusahaan yang peringkat obligasinya   

mendekati kenaikan atau penurunan pe-

ringkat akan lebih cenderung melakukan 

manajemen laba. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuanti-

tatif dengan menggunakan variabel inde-

penden yaitu peringkat obligasi (credit ra-

tings) dan variabel dependen yaitu manaje-

men laba (earning management). 

 

Jenis dan Sumber Data 

Peneliti dalam penyusunan metode pe-

nelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu 

data base laporan keuangan yang tersedia di 

pojok BEI Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

(STIE) Indonesia, data base Bursa Efek In-

donesia yang ada pada situs http://www.idx. 

co.id, melalui website perusahaan itu sendiri 

dan database peringkat obligasi perusahaan 

yang terdaftar pada situs http://www.pefindo. 

com. 

 

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah pe-

rusahaan non keuangan yang terdapat pering-

kat obligasinya di PT PEFINDO berjumlah 

14 perusahaan. Metode pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling. Menurut Sugiyono 

(2012:117) pengertian purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan ber-

dasarkan kriteria-kriteria atau perimbangan 

tertentu. 

http://www.idx/
http://www.pefindo/
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Adapun kriteria-kriteria penentuan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

a. Perusahaan non keuangan selama periode 

2013-2016 

b. Menampilkan laporan keuangan dan me-

miliki peringkat obligasi yang diumum-

kan oleh PT PEFINDO selama periode 

2013-2016 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Bebas (Variabel Independen) 

Variabel bebas (Independent variable) 

ialah variabel yang tidak terikat satu sama 

lain. Variabel bebas dalam penelitian ini ialah 

peringkat obligasi. Variabel ini dilihat ber-

dasarkan peringkat yang dikeluarkan oleh PE 

FINDO yang secara umum terbagi menjadi 

dua yaitu investment grade (AAA, AA, A, 

BBB) dan non investment grade/speculative 

grade (BB, B, CCC, D). Untuk keperluan 

operasional statistik skala ini akan diubah 

menjadi skala dummy. Model konversi yang 

digunakan mengacu pada penelitian Ali, dan 

Zhang (2008), seperti terlihat pada Tabel 1.: 

 

Tabel 1. Konversi Peringkat Obligasi 

Peringkat Nilai Peringkat Nilai 

idAAA 0 idBBB- 1 

idAA+ 1 idBB+ 1 

idAA 0 idBB 0 

idAA- 1 idBB- 1 

idA+ 1 idB+ 1 

idA 0 idB 0 

idA- 1 idB- 1 

idBBB+ 1 idCCC 0 

idBBB 0 idD 0 

Sumber: Data sekunder, diolah 2019 

 

Variabel Kontrol  

Variabel kontrol adalah variabel yang 

dikendalikan sehingga hubungan antara vari-

bel bebas dengan variabel terikat tidak di-

pengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. 

Dalam penelitian ini variabel kontrol yang di-

gunakan adalah ukuran perusahaan (size), dan 

pertumbuhan perusahaan (growth). 

 

a. Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala 

dimana dapat diklasifikasikan besar kecil pe-

rusahaan menurut berbagai cara, antara lain: 

total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan 

lain-lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan 

hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu perusa-

haan besar (large firm), perusahaan meneng-

ah (medium-size) dan perusahaan kecil (small 

firm). Penentuan ukuran perusahaan ini dida-

sarkan kepada total asset perusahaan (Mach-

foedz, 1994). 

 

Ukuran Perusahaan = L(n) Aset Perusahaan 

 

b. Pertumbuhan perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan merupakan 

suatu harapan yang diinginkan oleh pihak-pi-

hak yang berkepentingan dengan perusahaan, 

baik internal perusahaan yaitu manajemen 

maupun eksternal perusahaan seperti investor 

dan kreditur. Pertumbuhan ini diharapkan da-

pat memberikan aspek yang positif bagi peru-

sahaan seperti adanya suatu kesempatan ber-

investasi di perusahaan tersebut. Pertumbuhan 

perusahaan juga mengindikasikan kemampu-

an perusahaan dalam mempertahankan ke-

langsungan usahanya (Arisandy, 2015). 

Dalam penelitian ini, pertumbuhan pe-

rusahaan di ukur dengan rumus sebagai beri-

kut: 

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢h𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 =   

 

Keterangan : 

Penjualan Bersih t  = Penjualan bersih tahun 

sekarang. 

Penjualan Bersih t-1 = Penjualan bersih tahun 

lalu 

 

Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

Variabel terikat yaitu variabel yang 

menjadi akibat adanya variabel bebas. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel dependen 

ialah manajemen laba. Proksi dari manajemen 

laba yang merupakan variabel bebas dalam 

penelitian ini diukur dengan discretionary 

accrual yang dalam penelitian ini menggu-
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nakan model Jones yang dimodifikasi, Gou-

nopolus dan Pham (2017). 

Persamaannya sebagai berikut: 

 
Dimana:

 
 

TCAi.t = Total Akrual modal kerja saat ini 

TAi.t-1 = Total Aset pada tahun sebelumnya 

CFOi.t = Arus Kas dari Operasi 

∆SALESi.t = Perubahan dalam penjualan 

PPEi.t = Aset Tetap 

∆CAi.t = Perubahan dalam asset 

∆CASH i.t = Perubahan dalam kas 

∆CLi.t = Perubahan dalam kewajiban lancar 

∆STDi.t = Perubahan dalam utang jangka 

pendek 

NIBEi.t = Laba bersih sebelum pos luar biasa 

DEPNi.t = Biaya penyusutan dan amortisasi 

Discretionary accruals adalah kompo-

nen akrual yang berada dalam kebijakan ma-

najemen. Artinya manajer memberikan inter-

vensinya dalam proses pelaporan keuangan. 

Sedangkan non discretionary accruals adalah 

komponen akrual diluar kebijakan manaje-

men. Secara umum penelitian tentang mana-

jemen, laba menggunakan pengukuran berba-

sis akrual (accrual-based measure) dalam 

mendeteksi ada tidaknya manipulasi. Salah 

satu kelebihan dalam pendekatan total akrual 

adalah pendekatan tersebut berpotensi untuk 

dapat mengungkap cara-cara untuk menurun-

kan atau menaikkan laba keuntungan, karena 

cara-cara tersebut kurang mendapat perhatian 

untuk diketahui pihak luar. 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas pada model regresi di-

gunakan untuk menguji apakah nilai residual 

yang dihasilkan dari regresi terdistribusi seca-

ra normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah model yang memiliki nilai residual 

uang terdistribusi secara normal. Dalam pene-

litian ini menggunakan metode uji One Sam-

ple Kolmogorov-Smirnov. 

Metode Uji Sample Kolmogorov-

Smornov digunakan untuk mengetahui distri-

busi data, apakah mengikuti distribusi normal. 

Poisson, uniform atau exponential. Dalam hal 

ini untuk mengetahui apakah distribusi resi-

dual terdistribusi normal atau tidak. Residual 

berdistribusi normal jika nilai signifikasi > 

0,05. Metode ini menggunakan Aplikasi 

SPSS. 

Uji  Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan korelasi anta-

ra anggota observasi yang disusun menurut 

waktu dan tempat. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode 

pengujian menggunakan uji Durbin-Watson 

(DW test). 

Pengambilan keputusan pada uji Dur-

bin Watson menurut Ghozali (2016:108) se-

bagai berikut: 

a. 0 < d < dl, maka tidak ada autokorelasi 

positif dan keputusannya ditolak 

b. dl ≤ d ≤ du, tidak terdapat autokorelasi 

positif maka no decision 

c. 4-dl < d < 4, tidak ada autokorelasi negatif 

maka ditolak 

d. 4-du ≤ d ≤ 4-dl, tidak ada autokorelasi 

negatif maka no decision  

e. du < d < 4-du, tidak ada autokorelasi 

positif maka ditolak nilai d, dw, du 

diperoleh dari Tabel Durbin-Watson dari 

aplikasi SPSS 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas merupakan ba-

gian dari Uji Asumsi Klasik dalam model reg-

resi. Dimana, salah satu persyaratan yang ha-

rus terpenuhi dalam model  regresi yang baik 

adalah tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Dasar kriterianya dalam pengambilan 

keputusan, yaitu: 

a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik 

yang ada membentuk suatu pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar ke-
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mudian menyempit), maka terjadi heteros-

kedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti ti-

tik-titik menyebar di atas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinieritas 

Mulitikolinieritas artinya antar varia-

bel independen yang terdapat dalam model 

regresi memiliki hubungan linier yang sem-

purna atau mendekati (koefisien korelasinya 

tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang ba-

ik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna 

atau mendekati sempurna diantara variabel 

bebasnya.  

Penelitian ini menggunkana metode 

uji multikolinieritas dengan nilai Variance In-

flation Factor (VIF) pada model regresi. Cara 

mengetahui ada atau tidaknya gejala yaitu 

apabila nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1, 

maka dinyatakan tidak terjadi multikolinie-

ritas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tujuan dari analisis regresi linier ber-

ganda adalah untuk memprediksi besarnya 

variabel terikat (dependen) dengan meng-gu-

nakan data variabel bebas dan variabel kon-

trol yang sudah diketahui besarnya. Model 

persamaan regresi linier berganda digunakan 

untuk menguji menggunakan tingkat signifi-

kansi sebesar 5% atau 0,05 dengan rumus se-

bagai berikut : 

Y = a +b1X1 +b2X2 +b3X3 +e 

Keterangan:  

Y = Variabel terikat (manajemen laba) 

a = konstanta 

b1, b2, b,3 = koefisien regresi 

X1 = variabel bebas (peringkat obligasi) 

X2 = variabel kontrol (ukuran perusahaan) 

X3= variabel kontrol (pertumbuhan perusaha-

an) 

e = error 

Koefisien regresi menunjukkan angka 

peningkatan atau penurunan variabel terikat 

yang didasarkan pada variabel bebas dan va-

riabel kontrol. 

 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2011), uji F digu-

nakan untuk mengetahui apakah semua va-

riabel independen yang dimasukkan dalam 

model regresi mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

dependen. Pengambilan keputusannya adalah 

apabila nilai probabilitas signifikansi < 0,05, 

maka variabel independen secara bersama-sa-

ma mempengaruhi variabel dependen. 

Uji Individual (Uji t) 

Menurut Ghozali (2011), uji statistik t 

digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara in-

dividual dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. Pengambilan keputusannya adalah 

apabila nilai probabilitas signifikansi < 0,05, 

maka suatu variabel bebas merupakan pen-

jelas yang signifikan terhadap variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui 

apakah semua variabel independen yang di-

masukkan dalam model regresi mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama (simultan) ter-

hadap variabel dependen. Pengambilan kepu-

tusannya adalah apabila nilai probabilitas sig-

nifikansi < 0,05, maka variabel independen 

secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependen. 

Dari Tabel 2. Uji F regresi berganda 

nilai signifikannya sebesar 0,006 < 0,05 yang 

berarti pengungkapan rating obligasi, ukuran 

perusahaan (size) dan pertumbuhan perusa-

haan (growth) mempengaruhi variabel depen-

den. 

Uji Individual (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk menge-

tahui seberapa jauh pengaruh satu variabel in-

dependen secara individual dalam menjelas-

kan variasi variabel dependen. Pengambilan 

keputusannya adalah apabila nilai probabilitas 

signifikansi < 0,05, maka suatu variabel bebas 

merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel terikat.  
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Tabel 2. Uji Statistik F  

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.398 3 .466 4.900 .006b 

Residual 3.423 36 .095   

Total 4.821 39    

Sumber: Data sekunder, diolah 2018 

 

Dari Tabel 2. Uji T regresi berganda 

nilai signifikannya dari rating obligasi se-

besar 0,009 < 0,05 yang berarti rating obligasi 

merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

manajemen laba sedangkan nilai signifikan 

dari ukuran perusahaan (size/S) 0,126 dan 

nilai signifikan dari pertumbuhan perusahaan 

(growth/G) 0,630 > 0,05 yang berarti ukuran 

perusahaan (size/S) dan pertumbuhan peru-

sahaan (growth/G) bukan penjelas yang sig-

nifikan terhadap manajemen laba. 

Analisis Regresi 

Hasil uji yang disajikan dalam persa-

maan regresi yang dapat dibentuk dalam pe-

nelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

EM = -0,993 + 0,284RATING + 0,015SIZE + 

0,026GROWTH 

 

Pembahasan 

a. Kaitan antara Peringkat Obligasi dengan 

Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan 

antara peringkat obligasi dengan manajemen 

laba memiliki nilai signifikan 0,009 yang be-

rarti lebih kecil dari 0,05 yang berarti pe-

ringkat obligasi berhubungan secara signifi-

kan dengan manajemen laba. Dari hasil ini 

berarti perusahaan yang peringkat obligasinya 

sedang dalam mendekati keadaan penaikan 

atau penurunan peringkat akan lebih cende-

rung melakukan manajemen laba agar pering-

kat obligasi yang sedang dalam penaikan atau 

penurunan tersebut bisa mendapatkan pering-

kat yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan 

naiknya peringkat obligasi suatu perusahaan 

membuat investor tertarik untuk menginves-

tasikan dana mereka pada perusahaan ter-

sebut.  

Hasil yang didapatkan pada penelitian 

ini sama dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ali dan Zhang (2008) sebagai 

penelitian terdahulu yang mana hasil dari pe-

nelitian menunjukan peringkat obligasi ber-

pengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari pe-

nelitian ini diterima. 

 

 

Tabel 3. Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.993 .235  -4.233 .000   

RATING .284 .103 .407 2.755 .009 .902 1.108 

SIZE .015 .010 .230 1.567 .126 .915 1.093 

GROWTH .026 .054 .069 .486 .630 .967 1.034 

Sumber: data sekunder, diolah 2018 
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b. Kaitan antara Variabel Kontrol dengan 

Manajemen Laba 

Hubungan variabel kontrol dengan 

manajemen laba yang dalam penelitian ini 

menggunakan ukuran perusahaan (size) dan 

pertumbuhan perusahaan (growth) yang mana 

dalam penelitian ini ukuran perusahaan (size) 

sebagai variabel kontrol memiliki nilai signi-

fikan 0,126 yang nilainya lebih besar dari 

0,05 yang berarti antara ukuran perusahaan 

(size) dengan manajemen laba tidak berhu-

bungan signifikan. Hasil penelitian ini ber-

banding terbalik dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Pangesti (2011) yang menya-

takan bahwa ukuran perusahaan (size) ber-

pengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Tetapi hasil penelitian ini sama dengan pe-

nelitian Fakturohma (2018) yang juga menya-

takan bahwa ukuran perusahaan (size) tidak 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

dengan nilai signifikan 0,797 < 0,05. Hal ini 

karena semakin besar ukuran perusahaan ma-

ka tindakan manajemen labanya akan berku-

rang. Menurut Nasution dan Setiawan (2007) 

perusahaan yang besar akan lebih berhati-hati 

dalam melakukan pelaporan keuangan dan 

cenderung melaporkan kondisi keuangan de-

ngan akurat karena lebih diperhatikan oleh 

masyarakat. Sedangkan perusahaan kecil 

mempunyai kecenderungan untuk melakukan 

manajemen laba dengan melaporkan laba 

yang lebih besar sehingga dapat menunjukkan 

kinerja perusahaan yang lebih bagus. 

Sedangkan pertumbuhan perusahaan 

(growth) memiliki nilai 0,630 yang nilainya 

lebih besar dari 0,05 yang berarti antara per-

tumbuhan perusahaan (growth) dengan mana-

jemen laba tidak berhubungan signifikan. Ha-

sil Penelitian ini berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Annisa dan 

Hapsoro (2017) yang menyatakan pertumbuh-

an perusahaan (growth) berhubungan signifi-

kan dengan manajemen laba dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Tetapi hasil peneliti-

an kali ini sama dengan penelitian Pangesti 

(2011) yang menyatakan pertumbuhan peru-

sahaan (growth) tidak berhubungan signifikan 

dengan manajemen laba. Perbedaan disini 

mungkin didapatkan karena berbedanya cara 

perhitungan pertumbuhan perusahaan 

(growth) yang dilakukan antara penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya. Hal ini karena 

pertumbuhan perusahaan (growth) di sini 

menggunakan penghitungan penjualan maka 

pertumbuhan penjualan terbukti tidak dapat 

mendeteksi praktik manajemen laba yang ter-

jadi di perusahaan. Rendahnya petumbuhan 

penjualan tidak menjamin perusahaan mela-

kukan manajemen laba, bahkan pertumbuhan 

penjualan yang tinggi juga memiliki motivasi 

dalam melakukan manajemen laba dalam 

memperoleh laba yang diinginkan, saat peru-

sahaan dihadapkan pada permasalahan untuk 

mempertahankan trend laba dan trend pen-

jualan, Rahmawati dan Hakim (2018). 

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

Peringkat obligasi berkaitan secara 

signifikan terhadap manajemen laba dengan 

nilai signifikan 0,009 lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, maka perusahaan yang pe-

ringkat obligasinya sedang dalam keadaan pe-

naikan atau penurunan peringkat akan lebih 

cenderung melakukan manajemen laba agar 

peringkat perusahaan itu tidak mengalami 

penurunan atau bahkan mendapatkan pering-

kat yang lebih baik dari sebelumnya. 

Ukuran perusahaan (size) dan partum-

buhan perusahaan (growth) sebagai variabel 

kontrol tidak berhubungan signifikan terha-

dap manajemen laba pada perusahaan non 

keuangan di Indonesia. 

  

Saran 

Peneliti selanjutnya dapat mengguna-

kan leverage dan kualitas audit sebagai varia-

bel kontrol lain atau menambah variabel kon-

trol lagi. 

Peneliti selanjutanya sebaiknya men-

cari lebih banyak sampel. 

Peneliti selanjutnya dapat mengguna-

kan perusahaan pemeringkat lain  
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